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Abstract 

This research examines the effectiveness of academic writing mentoring for Arabic Language 

Education students at Zainul Hasan Islamic University (UNZAH) Genggong Probolinggo, 

with a focus on improving the quality and creativity of academic work. A qualitative method 

with a descriptive approach was used to collect data through observation, interviews, and 

documentation. The results show that structured and continuous mentoring has a significant 

positive impact on the quality and creativity of students' academic work. Students feel an 

improvement in their ability to formulate problems, gather data, analyze, and construct strong 

arguments. However, there are still challenges such as time and resource constraints, lack of 

motivation, and students' readiness in academic writing. This research recommends strategies 

to address these challenges, including the development of a more comprehensive mentoring 

program, structured writing training, and increased collaboration between faculty and 

students. 
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1. Pendahuluan 

Penulisan karya ilmiah merupakan salah satu aspek krusial dalam pendidikan 

tinggi, yang tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menilai kemampuan akademik 

mahasiswa, tetapi juga sebagai media untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

analitis, dan sistematis. Dalam konteks Pendidikan Bahasa Arab, kemampuan menulis 

karya ilmiah adalah refleksi dari penguasaan mahasiswa terhadap berbagai aspek ilmu 

yang diajarkan, mulai dari tata bahasa hingga pemikiran Islam.[1] 

Pendidikan Bahasa Arab memiliki tantangan tersendiri dalam menghasilkan 

karya ilmiah yang bermutu, mengingat kompleksitas bahasa dan budaya yang harus 

dipahami serta diinternalisasi oleh mahasiswa. Mahasiswa harus mampu 

mengintegrasikan berbagai sumber pengetahuan, baik klasik maupun kontemporer, dalam 

sebuah karya yang tidak hanya informatif tetapi juga analitis dan reflektif. Namun, 

banyak mahasiswa yang merasa terhambat oleh berbagai kendala, seperti keterbatasan 

kemampuan menulis, kurangnya motivasi, dan minimnya bimbingan dari dosen.[2] 

Kurangnya pengalaman dan kepercayaan diri dalam menulis karya ilmiah sering 

kali membuat mahasiswa mengalami stagnasi dalam proses penulisan. Kondisi ini 

diperparah dengan ketidaksiapan mereka dalam menghadapi tuntutan akademik yang 

tinggi, sehingga karya ilmiah yang dihasilkan sering kali kurang memenuhi standar yang 

diharapkan.[3] 
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Oleh karena itu, pendampingan yang efektif dalam penulisan karya ilmiah 

menjadi sangat penting. Pendampingan tidak hanya bertujuan untuk membimbing 

mahasiswa dalam memahami struktur dan metodologi penulisan, tetapi juga untuk 

mendorong mereka berpikir kritis dan kreatif, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab 

akademik. Dengan pendampingan yang tepat, diharapkan mahasiswa tidak hanya mampu 

menyelesaikan tugas akademik mereka, tetapi juga menghasilkan karya yang berkualitas 

dan bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. [4] 

 

2. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

untuk menganalisis efektivitas pendampingan penulisan karya ilmiah bagi mahasiswa 

Pendidikan Bahasa Arab di Universitas Islam Zainul Hasan (UNZAH) Genggong 

Probolinggo. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali 

informasi yang mendalam dan menyeluruh tentang pengalaman, persepsi, dan tantangan 

yang dihadapi oleh mahasiswa dan dosen dalam proses pendampingan . Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi sebagaimana penjelasan 

berikut: 

2.1 Observasi  

Observasi adalah pengamatan langsung terhadap proses pendampingan penulisan 

karya ilmiah. Observasi ini melibatkan pemantauan interaksi antara dosen dan 

mahasiswa, metode pembimbingan yang digunakan, serta dinamika dalam kelompok 

diskusi. Dengan observasi, peneliti dapat mengidentifikasi praktik-praktik 

pendampingan yang efektif serta hambatan yang mungkin muncul dalam proses 

tersebut.[5] 

2.2 Wawancara 

Wawancara mendalam dilakukan dengan mahasiswa dan dosen pembimbing untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang pengalaman mereka dalam proses 

pendampingan. Wawancara ini dirancang untuk menggali pandangan mahasiswa 

tentang manfaat pendampingan, persepsi mereka terhadap efektivitas metode yang 

digunakan, serta kendala yang mereka hadapi dalam menulis karya ilmiah. Di sisi 

lain, wawancara dengan dosen bertujuan untuk memahami strategi pendampingan 

yang diterapkan, tantangan yang dihadapi, dan harapan mereka terhadap peningkatan 

kualitas pendampingan . 

2.3 Dokumentasi 

Dokumentasi adalah dokumen-dokumen terkait seperti modul pendampingan, 

pedoman penulisan karya ilmiah, contoh karya ilmiah mahasiswa, dan hasil 

penilaian. Dokumentasi ini memberikan bukti empiris yang dapat digunakan untuk 

mengevaluasi keberhasilan program pendampingan dan menilai kualitas karya ilmiah 

yang dihasilkan oleh mahasiswa. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif, yaitu dengan 

mendeskripsikan dan menginterpretasikan data berdasarkan tema-tema yang muncul dari 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis ini memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi pola-pola yang menunjukkan efektivitas pendampingan serta faktor-

faktor yang menghambat atau mendukung peningkatan kualitas dan kreativitas karya 

ilmiah mahasiswa. 

 

3. Pembahasan 
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Hasil penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan penting terkait dampak 

pendampingan penulisan karya ilmiah terhadap kualitas dan kreativitas karya ilmiah 

mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab . 

3.1 Dampak Positif Pendampingan 

Peningkatan Kualitas Karya Ilmiah: Pendampingan yang dilakukan secara terstruktur 

dan berkelanjutan terbukti membantu mahasiswa dalam memahami konsep dasar 

penulisan karya ilmiah, seperti pengembangan topik, struktur penulisan, metodologi 

penelitian, dan teknik penyusunan referensi. Dengan bimbingan yang intensif, 

mahasiswa mampu merumuskan masalah penelitian dengan lebih jelas, 

mengumpulkan dan menganalisis data secara tepat, serta menyusun argumentasi 

yang kuat dan logis. Hal ini berkontribusi pada peningkatan kualitas karya ilmiah 

yang dihasilkan, baik dari segi substansi maupun tata tulis . 

3.2 Peningkatan Kreativitas Karya Ilmiah 

Pendampingan juga mendorong mahasiswa untuk mengembangkan ide-ide kreatif 

dalam penulisan karya ilmiah. Dalam sesi-sesi bimbingan, dosen pembimbing 

berperan sebagai fasilitator yang mendorong mahasiswa untuk berpikir di luar 

batasan-batasan konvensional, mengeksplorasi berbagai perspektif baru, dan berani 

mengambil pendekatan yang inovatif dalam penelitian mereka. Hasilnya, karya 

ilmiah yang dihasilkan tidak hanya mematuhi standar akademik, tetapi juga 

menunjukkan orisinalitas dan kreativitas yang tinggi . 

3.3 Peningkatan Kepercayaan Diri Mahasiswa 

Salah satu manfaat utama dari pendampingan yang efektif adalah peningkatan 

kepercayaan diri mahasiswa dalam menulis karya ilmiah. Melalui pendampingan 

yang konsisten, mahasiswa merasa lebih siap untuk menghadapi tantangan dalam 

penulisan, seperti mengorganisasikan gagasan, mengatasi kebuntuan (writer's block), 

dan menyesuaikan diri dengan kritik konstruktif dari dosen pembimbing. 

Kepercayaan diri ini memotivasi mereka untuk lebih aktif dan bersemangat dalam 

menyelesaikan tugas penulisan . 

3.4 Pengembangan Keterampilan Menulis 

Pendampingan memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk terus melatih 

keterampilan menulis mereka. Mereka diajarkan teknik-teknik menulis yang efektif, 

seperti bagaimana menyusun kalimat yang koheren, menghindari kesalahan tata 

bahasa, dan memilih kata-kata yang tepat untuk menyampaikan gagasan secara jelas. 

Selain itu, mereka juga dilatih untuk menggunakan referensi dengan benar sesuai 

dengan standar akademik yang berlaku, yang merupakan salah satu indikator penting 

dari kualitas karya ilmiah . 

 

4. Kendala dalam Pendampingan 

Meskipun pendampingan memberikan banyak manfaat, terdapat beberapa kendala yang 

dihadapi oleh dosen dan mahasiswa dalam proses tersebut : 

4.1 Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya 

Salah satu kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan waktu yang dimiliki 

oleh dosen pembimbing. Dalam banyak kasus, dosen harus membagi waktu antara 

tugas mengajar, penelitian, dan pendampingan. Keterbatasan ini sering kali 

menyebabkan pendampingan tidak dapat dilakukan secara optimal, yang berdampak 

pada kualitas bimbingan yang diterima oleh mahasiswa. Selain itu, keterbatasan 
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sumber daya, seperti akses terhadap literatur terbaru dan teknologi pendukung, juga 

menjadi hambatan dalam proses pendampingan. 

4.2 Kurangnya Motivasi Mahasiswa 

Keberapa mahasiswa menunjukkan kurangnya motivasi untuk mengikuti proses 

pendampingan secara aktif. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk 

tekanan akademik yang berlebihan, kesulitan dalam memahami materi, atau bahkan 

rasa takut akan kegagalan. Kurangnya motivasi ini berdampak negatif pada 

partisipasi mereka dalam sesi-sesi bimbingan, yang pada gilirannya mempengaruhi 

kualitas karya ilmiah yang mereka hasilkan. 

4.3 Kurangnya Kesiapan Mahasiswa  

Banyak mahasiswa yang belum memiliki dasar pengetahuan dan keterampilan yang 

memadai dalam menulis karya ilmiah. Ketidaksiapan ini terlihat dari 

ketidakmampuan mereka untuk merumuskan topik penelitian yang relevan, kesulitan 

dalam menyusun struktur karya ilmiah, serta kurangnya pemahaman tentang metode 

penelitian yang tepat. Tanpa dasar yang kuat, proses pendampingan menjadi kurang 

efektif karena mahasiswa tidak dapat mengikuti instruksi dan arahan dengan baik . 

 

5. Hasil dan Diskusi 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pendampingan penulisan karya 

ilmiah memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas dan kreativitas karya ilmiah 

mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab. Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, 

diperlukan upaya yang lebih terarah dan komprehensif dalam mengatasi kendala yang 

ada . 

5.1 Pengembangan Program Pendampingan yang Komprehensif 

Program pendampingan perlu dirancang dengan mempertimbangkan berbagai aspek, 

mulai dari kebutuhan individual mahasiswa hingga dinamika kelompok. Program 

yang komprehensif harus mencakup pelatihan intensif dalam penulisan akademik, 

bimbingan individual yang terfokus pada pengembangan topik dan metodologi, serta 

diskusi kelompok yang memungkinkan mahasiswa untuk saling berbagi pengalaman 

dan mendapatkan umpan balik dari rekan-rekannya. Selain itu, program ini juga 

harus dilengkapi dengan modul-modul pembelajaran yang sistematis dan bahan-

bahan referensi yang mudah diakses. 

5.2 Pelatihan Menulis yang Terstruktur 

Program pelatihan menulis perlu dirancang secara sistematis, dengan tahapan-

tahapan yang jelas. Pelatihan ini bisa dimulai dengan pengenalan konsep dasar 

penulisan karya ilmiah, seperti pemilihan topik, perumusan masalah, dan penulisan 

hipotesis. Setelah itu, pelatihan berlanjut dengan teknik-teknik penulisan yang lebih 

mendalam, seperti cara menyusun kerangka penulisan, penggunaan referensi, dan 

teknik analisis data. Pada tahap akhir, mahasiswa harus diberi kesempatan untuk 

mempraktikkan apa yang telah mereka pelajari melalui simulasi penulisan dan 

penilaian formatif yang dilakukan oleh dosen pembimbing . 

5.3 Peningkatan Kolaborasi antara Dosen dan Mahasiswa 

Untuk menciptakan hubungan yang lebih erat dan produktif antara dosen dan 

mahasiswa, diperlukan peningkatan kolaborasi yang bersifat dua arah. Dosen perlu 

menciptakan suasana belajar yang inklusif dan mendukung, di mana mahasiswa 

merasa nyaman untuk mengemukakan ide-ide mereka dan berdiskusi secara terbuka. 

Di sisi lain, mahasiswa juga harus lebih proaktif dalam mencari bimbingan dan 



 
 

 
 

89 
 

Vol. 2, No. 2, 2024 | Hal 85-90 

DOI: 10.29103/jsm.v%vi%i.18343 

umpan balik dari dosen. Kolaborasi ini dapat diperkuat melalui kegiatan-kegiatan 

tambahan, seperti workshop, seminar, dan diskusi panel, yang melibatkan dosen, 

mahasiswa, dan pakar di bidang terkait . 

5.4 Pemanfaatan Teknologi Informasi  

Teknologi informasi dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam meningkatkan 

kualitas pendampingan. Penggunaan platform online seperti Learning Management 

System (LMS) atau aplikasi kolaboratif dapat memfasilitasi komunikasi yang lebih 

efisien antara dosen dan mahasiswa, memungkinkan mereka untuk berbagi materi, 

memberikan umpan balik, dan melakukan diskusi secara real-time. Selain itu, 

teknologi juga memungkinkan mahasiswa untuk mengakses sumber-sumber 

referensi terbaru secara mudah, serta menggunakan alat-alat bantu penulisan seperti 

aplikasi pengecek plagiarisme dan software manajemen referensi. Dengan 

pemanfaatan teknologi yang tepat, proses pendampingan dapat menjadi lebih 

fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan mahasiswa . 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan 

 

6. Kesimpulan 

Pendampingan penulisan karya ilmiah merupakan salah satu upaya yang efektif 

untuk meningkatkan kualitas dan kreativitas karya ilmiah mahasiswa Pendidikan Bahasa 

Arab. Pendampingan yang terstruktur dan berkelanjutan dapat membantu mahasiswa 

dalam memahami konsep dasar penulisan karya ilmiah, meningkatkan keterampilan 

menulis, dan memotivasi mereka untuk menghasilkan karya ilmiah yang berkualitas. 

Namun, masih terdapat beberapa kendala yang perlu diatasi . 

 

Penelitian ini merekomendasikan strategi untuk mengatasi kendala tersebut, 

termasuk pengembangan program pendampingan yang lebih komprehensif, pelatihan 

menulis yang terstruktur, dan peningkatan kolaborasi antara dosen dan mahasiswa. 

Dengan upaya yang terarah dan berkelanjutan, diharapkan kualitas dan kreativitas karya 

ilmiah mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab dapat terus meningkat, dan pada akhirnya, 

mampu berkontribusi secara signifikan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di 

bidang bahasa dan sastra Arab. Hal ini tidak hanya akan memperkaya khazanah 

akademik, tetapi juga mempersiapkan mahasiswa untuk berperan aktif dalam 

pengembangan pendidikan bahasa Arab di masa depan . 
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